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ABSTRAK 

ARDIANSYAH.   2018  :  Hubungan Kemandirian dengan Kesiapan Kerja 

  Mahasiswa  Teknik Mesin FT-UNP 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya pengangguran adalah adanya 

ketidakmampuan kelompok terdidik (khususnya mahasiswa) dalam memasuki dunia 

kerja. Ketidakmampuan yang dimaksud disini adalah dalam keahlian (skill dan ability) 

serta kesiapan yang dimilikinya sehingga mereka tidak dapat mendapatkan pekerjaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana korelasi atau hubungan 

kemandirian dengan kesiapan kerja mahasiswa Teknik Mesin FT UNP. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi. Populasi penelitian ini adalah 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Padang Tahun 

Masuk 2016 yang sebanyak 174 orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan 

rumus Slovin, sedangkan teknik pengambilan sampel dilakukan secara Stratified 

Random Samling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Sebelum 

digunakan untuk memperoleh data, angket diuji validitas dan relibialitasnya. 

Berdasarkan perhitungan jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi hubungan yang 

signifikan, jika signifikan > 0,05 maka tidak ada hubungan yang signifikan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan, kemandirian dan kesiapan kerja memiliki 

koefisiensi korelasi sebesar 0,309 dengan signifikan sebesar 0,006, Menunjukkan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan dan positif antara 

kemandirian dan kesiapan kerja Mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP dengan tingkat 

hubungan Rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kemandirian dengan kesiapan kerja. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini 

“terdapat hubungan kemandirian dengan kesiapan kerja mahasiswa teknik mesin FT-

UNP” maka Ho ditolak. 

 

Kata Kunci: Hubungan, Kemandirian, Kesiapan Kerja, Mahasiswa, Teknik Mesin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengaruh perkembangan globalisasi mengakibatkan persaingan dunia 

kerja semakin meningkat dimana calon pekerja harus dituntut untuk 

memiliki kemampuan yang handal, terampil, dan memiliki kemampuna 

yang tinggi dalam bekerja, kualitas tenaga kerja inilah yang di butuhkan di 

dunia kerja. Hal ini menuntut calon pekerja harus memiliki bekal ilmu yang 

cukup yang didapatkan selama menuntut ilmu atau di dunia pendidikan 

sebelum memasuki dunia kerja. 

Pendidikan sendiri merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan 

generasi bangsa. Melalui proses pendidikan diharapkan dapat dibentuk 

generasi muda yang handal, baik dalam bidang akademis, maupun 

kehidupan sosial. Output dari pendidikan akan masuk ke dalam dunia kerja 

nantinya, dimana output ini telah terbentuk dari proses pendidikan itu 

sendiri. Sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi di Indonesia Universitas 

Negeri Padang mendasarkan program pendidikan pada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Yang menyatakan bahwa tujuan UNP (2008: 

14-15) adalah: 
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1. Menghasilkan lulusan yang berilmu dan mampu menerapkan 

hasil pendidikannya, sebagai tenaga kependidikan yang mampu 

melaksanakan mengembangkan tugas kependidikan di lingkungan 

lembaga pendidikan formal dan non-formal, serta sebagai warga 

masyarakat yang demokratis, dinamis dan inovatif, berlandaskan 

nilai-nilai ketaqwaan, 

2. Menghasilkan produk keilmuan, teknologi dan kesenian bagi 

kehidupan yang dinamis, maju dan berbudaya tinggi serta 

demokratis, dengan menjunjung tinggi nilai-nilai ketaqwaan,dan 

3. Menghasilkan pelayanan pendidikan kependidikan dan non-

kependidikan kepada masyarakat dalam berbagai bidang 

kehidupan untuk kemaslahatan kemanusiaan sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

 

Tujuan-tujuan ini mengarah pada pengembangan potensi individu, dimana 

individu nantinya akan terjun ke dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang 

dibutuhkan. Pengembangan potensi ini terjadi dalam sebuah sistem 

pendidikan, dimana melalui sebuah proses yang panjang. 

Bagi mahasiswa sendiri memasuki perguruan tinggi adalah untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, gelar keterampilan, pengalam, keyakinan, 

keimana dan perilaku luhur dalam arti seimbang. Semua itu diperlukan 

sebagai persiapan memasuki dunia kerja dan persiapan membuka lapangan 

kerja, dengan harapan mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan 

sejahtera lahir dan batin. Peryataan ini selaras dengan harapan dari mereka 

yang memasuki pendidikan tinggi mengantarkannya pada dunia kerja dan 

menciptakan lapangan kerja bagi orang lain.(Saputra,2006:11) 

Pemahaman tentang dunia kerja dan pandangan ini tidak sejalan 

dengan kenyataan yang ada. Banayak bidang-bidang pembangunan yang 

memerlukan tenaga profesional tidak dapat mencakupi oleh output 
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pendidikan yang ada. Kekurangan tenaga profesional itu tidak hanya 

diraskan dari segi jumlah dan jenisnya, melainkan juga dari segi 

kualitasnya. Menurut Saputra (2006:11) mengatakan: “Masih rendahnya 

kualitas pendidikan tinggi menyebabkan output pendidikan tinggi memiliki 

daya saing yang rendah dalam pasar kerja. Dalam hal ini yang dimaksut 

adalah kualitas tenaga kerja yang ditinjau dari berbagai aspek, antara lain: 

keahlian, keterampilan, semangat kerja, kemampuan mandiri, rasa 

tanggung jawab, disiplin, kreativitas, kemampuan berinovasi, dan lain-lain. 

Damapak dari ketidak seimbangan ini adalah banyaknya jumlah 

pengangguran yang ada di indonesia. Jumlah ini memperlihatkan bahwa 

adanya ketidak mampuan pendidikan dalam mempersiapkan tenaga kerja 

untuk dunia kerja.  

Berdasarkan data BPS (2017), jumlah pengangguran di Indonesia 

pada tahun 2017 sebesar 7.410.931 dengan jumlah lulusan universitas 

sebesar 434.158. hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengguran dari 

lulusan universitas di Indonesia masih tegolong cukup tinggi. Menurut 

Iskandar (2013), salah satu penyebab tingginya tingkat pengguran yang 

berasal dari lulusan universitas adalah tidak adanya kesesuaian antara 

kompetisi yang dimiliki tenaga kerja dengan pasar kerja. Setiap calon 

tenaga kerja dituntut memiliki kempuan dan kompetensi yang sesuai agar 

dapat terjun langsung ke lapangan kerja. 

Ketidaksiapan lulusan perguruan tinggi sejatinya akan berdampak 

pada angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Hal tersebut bukan 
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dikarenakan tidak adanya lapangan pekerjaan, melainkan lapangan 

pekerjaan yang ada tidak dapat menampung banyaknya lulusan perguruan 

tinggi yang minim keahlian dan keterampilan kerja (Hidayat, 2013). 

Menurut Antono (2013 : 21), salah satu faktor yang mengakibatkan 

masih tingginya angka pengangguran ialah banyaknya lulusan perguruan 

tinggi yang dinilai belum siap dan belum memiliki pengalaman kerja. Hal 

tersebut diperburuk lagi dengan belum adanya kesepahaman antara 

lembaga pendidikan dan dunia kerja. Pasek (2012: 43) mengungkapkan 

masih banyak para sarjana baru lulus kuliah, teryata tidak siap kerja, 

sehingga para serjana baru tersebut tidak menutupi kebutuhan pasar kerja di 

Indonesia. 

Menurut Harseley dan Blancard (2008:102), ketika seseorang merasa 

tidak mampu dan tidak memiliki kesiapan akan menyebabkan seseorang 

tidak dapat melakukan tugasnya dengan baiak, tidak mampu memimpin, 

menjadi prokrastinasi, tidak menyelesaikan tugasnya, sering bertanya, 

menghindari tugas, dan merasa tidak nyaman. Rendahnya soft skill yang 

membuat mahasiswa merasa belum siap untuk memasuki dunia kerja 

dikeluhkan oleh perusahaan.  

Menurut Kartono (1985:23), salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja yaitu kepribadian. Bila seseorang memiliki kepribadian yang 

kuat dan integritas yang tinggi, besar kemungkinannya ia tidak akan 

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan pada 
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umumnya, khususnya lingkungan kerjanya. Hal tersebut didukung dengan 

pendapat Masrun (1986:35), salah satu unsur kepribadian yang dianggap 

penting dalam kehidupan manusia adalah kemandirian.  

Kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan akan kemampuan 

diri untuk menyelesaiakn masalah tampa bantuan orang lain. Individu yang 

mandiri sebagai individu yang dapat berdiri sendiri, dapat menyelesaiakan 

masalah-masalah yang dihadapinya, mampu mengambil keputusan sendiri, 

mempunyai inisiatif dan kreatif tamapa mengabaikan lingkungan dimana 

individu berada. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa masih banyak 

mahasiswa lulusan universitas yang belum memiliki kesiapan kerja untuk 

menghadapi dunia kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja di 

Indonesia. Di sisi lain, banyak perusahaan yang memiliki harapan jika 

calon karyawannya nanti tidak hanya memiliki kemampuan akademik saja 

tetapi juga memiliki keterampilan softs skill dalam dunia kerja. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah kepribadian sedangkan 

salah satu unsur kepribadian yang dianggap penting dalam kehidupan 

manusia adalah kemandirian. Maka dari itu, penulis tertarik untuk 

malakukan penelitian tentang Hubungan Kemandirian dengan Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP. 
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B.  Identifikasi Masalah 

Pada dasarnya mahasiswa dituntut agar mampu belajar dengan baik 

sehingga dapat menyelesikan studi tepat waktu, akan tetapi lebih dari itu 

mahasiswa mempunyai orentasi kedepan untuk mentukan arah dan tujuan 

selanjutnya setelah menyelesaikan studinya. Hal ini akan di jawab oleh 

mahasiswa apabila ia mampu mengenal dan melihat keseluruhan  hal-hal 

pokok yang menjadi pertimbangan dalam informasi tentang diri berupa 

potensi diri dan lingkungan yang di sebut kemandirian yang merupakan 

faktor yang perlu dipertimbangkan. Selanjutnya lingkungan yang di artikan 

dengan peluang kerja yang senang tiasa berubah dan ikut berpengaruh  

terhadap kempuan yang harus dimiliki oleh seseorang untuk bisa diterima di 

dunia kerja. 

Dari uraian di atas akan banyak permasalahan yang muncul yang 

dapat diungkapkan berkenaan dengan faktor kemandirian dan informasi 

dunia kerja dalam kesiapan memasuki dunia kerja. Permasalah itu dapat di 

urai sebagai berikut: 

1. Kurangnya keterampilan mempengaruhi kesiapan memasuki dunia 

kerja. 

2. Kurangnya pengetahuan mempengaruhi kesiapan memasuki dunia 

kerja. 

3. Kurangnya faktor fisik, mental dan emosional mempengaruhi 

kesiapan memasuki dunia kerja. 
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4. Kurangnya faktor informasi pekerjaan mempengaruhi kesiapan 

memasuki dunia kerja. 

5. Kurangnya faktor kemandirian mempengaruhi kesiapan memasuki 

dunia kerja. 

6. Kurangnya faktor lingkungan mempengaruhi kesiapan memasuki 

dunia kerja. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi maslah diatas maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Untuk itu penelitian ini dititik beratkan pada Hubungan Antara 

Kemandirian dengan Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Teknik Mesin FT-

UNP. 

Masalah yang mencakup kemandirian mahasiswa dibatasi pada 

pengenalan, dan kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk 

karir yang sesuai dengan kemandiriannya dan lingkungannya, kesanggupan 

mahasiswa mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang telah 

diambilnya dan kesanggupan mahasiswa untuk mewujutkan keputusan 

tersebut. Kesiapan yang ditinjau yaitu kesiapan dalam bentuk fisik, mental, 

dan emosional, dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk memasuki 

dunia kerja (biaya-biaya dan dukungan dari keluarga maupun teman-teman). 

Selain itu, juga kesiapan dan pengetahuan mahasiswa itu sendiri selama 

menjalani perkuliahan di perguruan tinggi. 
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D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: Apakah terdapat Hubungan  Kemandirian dengan Kesiapan 

Kerja Pada Mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahn yang dirumuskan,maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan data tentang: Korelasi Kemandirian dengan 

Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP . 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat baik teoritis 

maupun praktis. Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mamfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia 

pendidikan terutama teori matakuliah kewirausahaan, manajemen 

industri dan mata kuliah bidang kependidikan. 

2. Manfaat praktis 

a) Diharapkan Dosen Teknik Mesin, memberikan gambaran 

mengenai pentingnya kemandirian dalam mencapai kesiapan 

kerja. Diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

evaluasi dan refleksi diri bagi Mahasiswa dalam melihat 
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kemandirian dalam dirinya agar lebih siap dalam menghadapi 

dunia kerja. 

b) Memberikan motivasi bagi mahasiswa untuk senantiasa 

mengembangkan diri dan meninggkatkan kopetinsi yang 

dimiliki sebagai bekal untuk berkopetensi di dunia kerja. 

c) Sebagai bahan masukan bagi fakultas teknik mesin dan 

universitas negeri padang dalam upaya meningkatakan 

efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran sehingga 

tercapainya kualitas dan relevansi pendidikan sesuai kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 

a. Pengertian Kesiapan Kerja 

Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan yang semakin 

sulit  menuntut  Universitas Negeri Padang (UNP)  untuk  lebih  

memperhatikan  lulusannya. Lulusan yang  memiliki  kualitas  

baik tentu  akan  lebih  mudah bersaing. Persaingan di dunia 

kerja membutuhka adanya kesiapan kerja baik secara 

pengetahuan, keahlian dan informasi. 

Kesiapan kerja terdiri dari dua kata, yaitu kesiapan dan 

kerja. Dalyono (2005:52) “kesiapan adalah kemampuan yang 

cukup baik fisik  dan  mental. Kesiapan fisik berarti tenaga 

yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan 

mental, memilik minat dan motivasi yang cukup untuk 

melakukan suatu kegiatan”. Sedangkan menurut Thaye 

(1998:17) “kerja adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-

pekerjaan, jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah pada 

kehidupan dalam dunia kerja”. 
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Herminanto Sofyan (1992: 04) juga berpendapat bahwa 

“Kesiapan  kerja adalah suatu kemampuan seseorang untuk  

menyelesai kan pekerjaan  sesuai dengan ketentuan tanpa 

mengalami kesulitan dan hambatan dengan  hasil yang 

maksimal dan sesuai target yang ditentukan”. 

Menurut Sugihartono (1991:15) “Kesiapan kerja adalah 

kodisi  yang  menunjukkan adanya  keserasian  antara  

kematangan fisik, kematangan  mental serta pengalaman 

belajar, sehingga individu mempunyai kemampuan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah  laku  tertentu dalam 

hubungannya dengan pekerjaan”. 

Berdasarkan  pendapat  tersebut  di  atas,  dapat  

disimpulkan bahwa kesiapan kerja Mahasiswa adalah kemauan 

dan kemampuan Mahasiswa  untuk  langsung  terjun  ke  dunia  

kerja  setelah  lulus  dari perkuliahan tanpa  membutuhkan  

waktu  penyesuaian  yang  lama  di  lingkungan kerja dengan 

didukung oleh  kematangan fisik, kematangan mental serta 

pengalaman belajar yang sesuai kebutuhan dunia kerja. 

b. Manfaat Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja menjadi hal pokok yang perlu 

diperhatikan Mahasiswa. Tujuan awal Mahasiswa masuk 

Perkuliahan adalah untuk kerja setelah lulus.  Dalam  

melakukan  aktivitas  kerja  bukan  hal  mudah.  Semua 
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pekerjaan  membutuhkan  persiapan,  begitu  pula  bagi  siswa  

yang akan memasuki dunia kerja.  Karena itu kesiapan  kerja 

bagi siswa adalah hal penting. 

Menurut  Achmad S.Ruky(2003:107)  manfaat  kesiapan 

kerja  antara  lain:  1)  memperjelas  standar  kerja  dan  harapan  

yang ingin dicapai; 2)sebagai alat seleksi karyawan; 3) 

memaksimalkan produktivitas; 4) dasar untuk pengembangan 

sistem renumerasi; 5) memudahkan  adaptasi  terhadap  

perubahan;  6)  menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai 

organisasi. 

Melihat  banyaknya  manfaat  kesiapan  kerja  yang  akan 

diperoleh  maka  Mahasiswa  harus  mempersiapkan  diri  

dengan  baik. Persiapan  diri  yang  baik  akan  memudahkan  

dalam  memperoleh pekerjaan.  Tenaga  kerja  yang  memiliki  

kesiapan kerja  memiliki rasa  tanggung jawab  terhadap  

pekerjaannya .Meskipun berbeda dengan  pengalaman  

sebelumnya,  pekerja  akan  dengan mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Herminanto Sofyan (1992: 8) mengemukakan bahwa 

faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja antara lain:“(1) 

Motivasi belajar, (2) pengalaman  praktek luar, (3) Kemndirian, 

(4)latar belakang ekonomi orang tua,(5) prestasi belajar 
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sebelumnya, (6) informasi pekerjaan, dan (7)ekspektasi  masuk 

dunia kerja”. 

Menurut Kartini(1991:21) faktor - faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja adalah faktor-faktor dari dalam 

diri sendiri (intern) dan faktor-faktor dari luar  diri sendiri 

(ekstern). Faktor-faktor dari dalam diri sendiri meliputi, 

kecerdasan, keterampilan dan kecakapan, bakat, kemampuan 

dan minat, motivasi, kesehatan, kemandirian,  kebutuhan 

psikologis, kepribadian, cita-cita, dan  tujuan  dalam  bekerja, 

sedangkan  faktor-faktor  dari luar  diri sendiri  meliputi,  

lingkungan  keluarga  (rumah),  lingkungan  dunia kerja,  rasa  

aman  dalam  pekerjaannya,  kesempatan  mendapatkan 

kemajuan, rekan sekerja, hubungan dengan pimpinan dan gaji. 

Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  dapat  

disimpulkan bahwa variabel-variabel yang merupakan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja Mahasiswa 

adalah  prestasi belajar, gender,  keaktifan  organisasi,  tingkat  

pendidikan  orang tua,  dan pendapatan orang tua. 

d. Ciri-ciri Mahasiswa yang Memiliki Kesiapan Kerja 

Menurut  Agus  Fitriyanto  (2006:  9)  ciri-ciri  peserta  

didik yang telah  mempunyai Kesiapan Kerja adalah bahwa 

peserta didik tersebut memiliki pertimbangan-pertimbangan 

sebagai berikut: 
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1) Mempunyai pertimbangan yang logis 

Peserta  didik  yang  telah  cukup  umur  akan  

memiliki pertimbangan  yang  tidak  hanya  dilihat  dari  

satu  sudut  saja tetapi  peserta  didik  tersebut  akan  

menghubungkannya  dengan hal-hal  yang  nalar  dan  

mempertimbangkan  dengan  melihat pengalaman orang 

lain. 

2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja 

sama dengan orang lain 

Ketika  bekerja  dibutuhkan  hubungan  dengan  

banyak  orang untuk  menjalin  kerjasama,  dalam  dunia  

kerja  peserta  didik dituntut untuk bisa berinteraksi 

dengan orang banyak. 

3) Mampu mengendali diri atau emosi 

Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan  

agar  dalam menyelesaikan suatu pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik dan benar. 

4) Memiliki sikap kritis 

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi 

kesalahan yang selanjutnya akan dapat memutuskan 

tindakan apa setelah koreksi tersebut. Kritis di sini tidak 
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hanya untuk kesalahan diri sendiri tetapi juga lingkungan  

dimana  ia  hidup  sehingga memunculkan ide/gagasan 

serta inisiatif. 

5) Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab 

secara individual 

Dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari 

setiap  para pekerja. Tanggung jawab akan timbul pada 

diri peserta didik ketika ia telah melampaui kematangan 

fisik dan mental disertai dengan kesadaran yang timbul 

dari individu tersebut. 

6) Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

dan perkembangan teknologi 

Menyesuaikan diri dengan lingkungan  terutama  

lingkungan kerja  merupakan  modal untuk dapat 

berinteraksi dalam lingkungan tersebut, hal ini dapat 

diawali sejak sebelum peserta didik terjun ke dunia kerja 

yang  diperoleh  dari  pengalaman praktik kerja industri.  

7) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 

perkembangan bidang keahlian 

Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar 

munculnya kesiapan kerja karena  peserta didik terdorong 

untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik lagi dengan 

adanya ambisi untuk maju, usaha yang dilakukan salah 
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satunya adalah dengan mengikuti perkembangan bidang 

keahliannya. 

Ciri-ciri  kesiapan  kerja  mencakup  beberapa  hal.  Menurut 

Robert  P. Brady  (2009),  kesiapan  kerja  mengandung  enam  unsur 

yaitu  responsibility,  fleksibility,  skills,  communication,  self  view, 

dan health & savety. 

1) Responsibility (Tanggung jawab) 

Tanggung jawab merupakan salah satu unsur penting 

yang harus dimiliki  oleh seorang pekerja. Tanggung  jawab  

adalah kesadaran  manusia  akan  tingkah  laku  atau  

perbuatannya  yang disengaja maupun  yang  tidak di sengaja. 

Dalam bekerja tidak hanya mengharuskan pekerja untuk  

memikul  tanggung  jawab untuk diri mereka sendiri, tetapi 

juga tanggung jawab terhadap rekan kerja, tempat kerja, dan 

pemenuhan tujuan kerja 

2) Fleksibility (Fleksibilitas) 

Dalam lingkungan kerja yang baru, pekerja harus  

mampu menyesuaikan  dengan  peran  dan  situasi  kerja  

yang  baru. Pekerja sadar bahwa mereka mungkin perlu lebih 

aktif dan siap beradaptasi  dengan  perubahan  jadwal  kerja,  

tugas,  jabatan, lokasi kerja, dan jam kerja. 
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3) Skills (Keterampilan) 

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengubah sesuatu  hal  menjadi lebih bernilai dan memiliki 

makna. Keterampilan yang harus  dimiliki pekerja mencakup 

keterampilan makro dan mikro. Keterampilan  secara  makro 

berhubungan dengan pekerjaan, asset, intelektual, dan 

keahlian. 

4) Communication (Komunikasi) 

Pekerja yang mempunyai kemampuan komunikasi yang 

baik, akan mampu  mengikuti petunjuk, meminta bantuan, 

dan menerima umpan balik serta  kritik. Dengan demikian 

akan tercipta rasa saling menghormati antar pekerja. 

5) Self view ( Pandangan Terhadap Diri) 

Kensep  diri  adalah  cara  pandang  secara  menyeluruh  

tentang dirinya yang meliputi kemampuan yang dimiliki, 

perasaan yang dialami,  kodisi fisik dirinya maupun 

lingkungan dekatnya. Konsep diri  merupakan  penentu  sikap  

individu  dalam bertingkah  laku.  Artinya,  jika  pekerja  

cenderung  berfikir  dia akan  berhasil,  maka  hal  ini  akan  

menjadi  pendorong  menuju kesuksesan.  Sebaliknya  jika  

pekerja  berfikir  dia  akan gagal, maka hal ini sama saja 

mempersiapkan kegagalan bagi pekerja. 
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6) Health & savety (Kesehatan dan Keselamatan) 

Dalam beberapa kasus, praktik-praktik kesehatan dan 

keselamatan kerja  teah  disiapkan, akan tetapi kepatuhan 

pekerja yang kurang. Seseorang  yang siap bekerja harus bisa 

menjaga kebersihan dan kerapian diri. Selalu  menjaga 

kesehatan baik fisik maupun mental. Bersedia mematuhi 

prosedur  penggunaan alat atau mesin demi keselamatan. 

Menaati peraturan yang menunjang keselamatan kerja. 

Berdasarkan teori yang diuraikan  di atas dapat disimpulkan 

bahwa  ciri-ciri  kesiapan  kerja  meliputi  kemampuan  beradaptasi 

dengan lingkungan kerja, kemauan dan kemampuan untuk bekerja, 

bertanggungjawab  terhadap  pekerjaan,  serta  mempunyai  ambisi 

untuk  maju.  Kesiapan  berkaitan  erat  dengan  kemauan  dan 

kemampuan  individu.  Kemauan  disebabkan  atas  ketertarikan 

individu  akan  sesuatu.  Kemauan  juga  muncul  akibat  keyakinan 

individu  akan  dampak  positif  yang  diperoleh  jika  memutuskan 

mengambil  pilihan  tertentu.  Kemauan  individu  jika  di  dukung 

dengan  kemampuan  yang  mereka  miliki  akan  memperoleh  hasil 

yang baik. 

2. Kemandirian 

Setiap individu cenderung mengharapkan potensi dirinya dapat 

berkembang secara optimal kearah yang lebih baik. Hal ini dapat 

diperoleh individu dengan memiliki jiwa mandiri. Pembahasan 
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mengenai kemandirian diawali dengan pengertian mandiri, ciri-ciri 

mandiri, faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian, dan upaya 

pengembangan kemandirian siswa. 

a. Pengertian Kemandirian 

Mandiri berasal dari kata diri, dimana setiap membahas 

kata mandiri tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai 

perkembangan diri itu sendiri. “Mandiri diartikan sebagai suatu 

kondisi di mana seseorang tidak tergantung kepada orang lain 

dalam menentukan keputusan dan adanya sikap percaya diri” 

(Chaplin, 1996: 105).  

Dalam pandangan konformistik/sudut pandang yang 

berpusat pada masyarakat, kemandirian merupakan konformitas 

terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh karena itu, 

“individu yang mandiri adalah individu yang berani mengambil 

keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi 

dari tindakannya” (Ali dan Asrori, 2005: 110). 

“Mandiri merupakan suatu suasana di mana seseorang 

mau dan mampu mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang 

terlihat dalam tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan 

sesuatu demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya” 

(Gea, 2003: 195). Kemandirian mempunyai kecenderungan 

bebas berpendapat. Kemandirian merupakan suatu 

kecenderungan menggunakan kemampuan diri sendiri untuk 
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menyelesaikan suatu masalah secara bebas, progresif, dan 

penuh dengan inisiatif. Menurut Desmita (2009: 185) 

kemandirian atau otonom merupakan “kemampuan untuk 

mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan 

sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi 

perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan”. Dalam 

berkembangnya kemandirian individu dapat ditentukan ketika 

individu mampu atau tidak dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi. 

Mustari (2011: 94) berpendapat orang yang “mandiri 

adalah orang yang cukup diri (self-sufficient), yaitu orang yang 

mampu berfikir dan berfungsi secara independen tidak perlu 

bantuan orang lain, tidak menolak resiko dan bisa memecahkan 

masalah, bukan hanya khawatir tentang masalah-masalah yang 

dihadapinya”. Orang yang mandiri akan percaya pada 

keputusannya sendiri serta jarang meminta pendapat atau 

bimbingan orang lain. Familia (2006:23) mengungkapkan 

seseorang dikatakan mandiri apabila “orang tersebut mampu 

mengarahkan dan mengurus diri sendiri”. Menurut Erikson 

(dalam Desmita, 2009: 185) menyatakan “kemandirian adalah 

usaha untuk melepaskan diri dari orangtua dengan maksud 

untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, 

yaitu merupakan perkembangan kearah individualitas yang 
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mantap dan berdiri sendiri”. Kemandirian biasanya ditandai 

dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan 

inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu 

menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta 

mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dikatakan 

bahwa, mandiri adalah suatu keadaan yang mampu 

mengarahkan diri dengan segala daya kemampuan diri sendiri 

dan tidak bergantung kepada orang lain yang terwujud dalam 

tindakan nyata untuk menghasilkan sesuatu dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Hal ini berarti bahwa orang yang 

berperilaku mandiri mempunyai kemampuan untuk menemukan 

sendiri apa yang dilakukan, menentukan dalam memilih 

kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatannya dan akan 

memecahkan sendiri masalah-masalah yang dihadapi tanpa 

harus mengharapkan bantuan orang lain. 

Kemandirian dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai cara bersikap, berfikir, dan berperilaku individu secara 

nyata yang menunjukkan suatu kondisi mampu mengarahkan 

diri dengan segala kemampuan yang dimiliki, tidak bergantung 

kepada orang lain dalam hal apapun, dan bertanggung jawab 

atas apa yang dilakukannya. 
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b. Ciri-ciri Kemandirian 

Gea (2003: 195) mengatakan bahwa individu dikatakan 

mandiri apabila memiliki lima ciri sebagai berikut: 1) percaya 

diri, 2) mampu bekerja sendiri, 3) menguasai keahlian dan 

keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, 4) menghargai 

waktu, dan 5) tanggung jawab. 

Kelima ciri-ciri individu mandiri tersebut, dapat 

dijelaskan oleh penulis sebagai berikut: 1) percaya diri, adalah 

meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam 

melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif, 2) 

mampu bekerja sendiri, adalah usaha sekuat tenaga yang 

dilakukan secara mandiri untuk menghasilkan sesuatu yang 

membanggakan atas kesungguhan dan keahlian yang 

dimilikinya. 3) menguasai keahliandan keterampilan yang 

sesuai dengan kerjanya, adalah mempunyai keterampilan sesuai 

dengan potensi yang sangat diharapkan pada lingkungan 

kerjanya. 4) menghargai waktu, adalah kemampuan mengatur 

jadwal sehari-hari yang diprioritaskan dalam kegiatan yang 

bermanfaat secara efesien, dan 5) tanggung jawab, adalah 

segala sesuatu yang harus dijalankan atau dilakukan oleh 

seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang sudah menjadi 

pilihannya atau dengan kata lain, tanggung jawab merupakan 
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sebuah amanat atau tugas dari seseorang yang dipercayakan 

untuk menjaganya. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Desmita (2009: 185-

186) mengemukakan orang yang mandiri memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

1. memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan 

dirinya sendiri  

2. mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi  

3. memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-

tugasnya  

4. bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 

Sedangkan Familia (2006: 45) berpendapat anak yang 

mandiri memiliki ciri khas sebagai berikut: 

 “…mempunyai kecenderungan memecahkan masalah 

daripada berkutat dalam kekhawatiran bila terlibat 

masalah, tidak takut mengambil resiko karena sudah 

mempertimbangkan baik buruknya, percaya terhadap 

penilaian diri sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit 

bertanya atau meminta bantuan, mempunyai kontrol 

yang lebih baik terhadap hidupnya”. 

Jas (2010: 36) mengatakan orang yang memiliki karakter 

kemandirian terlihat dalam sikap antara lain sebagai berikut: 

1. Saat harus melakukan sesuatu tidak terlalu banyak 

meminta pertimbangan orang lain  

2. Ketika harus mengambil resiko terhadap sesuatu 

tidak terlalu banyak berfikir  



24 
 

 
 

3. Tidak terlalu banyak ragu-ragu dan mengetahui 

resiko yang akan dihadapi  

4. Mengetahui konsekuensi yang akan muncul dan 

mengetahui manfaat dari pekerjaan yang akan 

diambilnya. 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka ciri-ciri karakter mandiri 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Percaya diri  

2. Mampu bekerja sendiri  

3. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai 

dengan kerjanya  

4. Menghargai waktu  

5. Bertanggung jawab  

6. Memiliki hasrat bersaing untuk maju  

7. Mampu mengambil keputusan. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian 

Sebagai hasil dari proses belajar pencapaian karakter 

mandiri dipengaruhi oleh banyak faktor, Ali dan Asrori (2005: 

118-119) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang 

mempengaruhi kemandirian, yaitu: 

1. Gen atau keturunan orang tua 

Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi 

seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian 

juga. Namun faktor keturunan ini masih menjadi 
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perdebatan karena ada yang berpendapat bahwa 

sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu 

menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya 

muncul berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya. 

2. Pola asuh orang tua 

Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak 

akan mempengaruhi perkembangan kemandirian anak 

remajanya. Orang tua yang terlalu banyak melarang atau 

mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa disertai 

dengan penjelasan yang rasional akan menghambat 

perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua 

yang menciptakan suasana aman dalam interaksi 

keluarganya akan dapat mendorong kelancaran 

perkembangan anak. Demikian juga, orang tua yang 

cenderung sering membanding-bandingkan anak yang 

satu dengan lainnya juga akan berpengaruh kurang baik 

terhadap perkembangan kemandirian anak. 

3. Sistem kehidupan di masyarakat 

Sistem kehidupan masyarakat yang menekankan 

lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi 

potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan 

tidak berlaku hierarkis akan merangsang dan 

mendorong perkembangan kemandirian remaja. 
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Nilai Kemandirian sebagai salah satu tujuan 

pendidikan, maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Menurut Basri (2004: 53) ada fakto 

lain yang mempengaruhi kemandirian seseorang yaitu 

faktor di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan 

faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). 

Faktor endogen merupakan semua keadaan yang 

bersumber dari dalam dirinya, seperti keadaan 

keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan 

dengan segala perlengkapan yang melekat pada diri 

individu. Misalnya bakat, potensi intelektual dan potensi 

pertumbuhan tubuhnya. Faktor eksogen adalah semua 

keadaan atau pengaruh yang berasal dari luar dirinya. 

Faktor eksogen ini sering disebut dengan faktor 

lingkungan keluarga terhadap masyarakat. Misalnya 

pola pendidikan dalam keluarga, sikap orang tua 

terhadap anak, lingkungan sosial ekonomi.  

Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan nilai kemandirian mahasiswa di atas 

dapat disimpulkan bahwa, faktor gen atau keturunan, 

pola asuh orang tua, sistem pendidikan disekolah dan 

sistem kehidupan di masyarakat ikut mempengaruhi 

perkembangan nilai kemandirian mahasiswa. Selain itu 
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juga ada beberapa faktor lain yaitu faktor dari dalam diri 

individu maupun dari luar diri individu. Mahasiswa 

dapat berperilaku mandiri tidak dapat lepas dari faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kemandiriannya. 

3. Hubungan Antara Kemandirian dengan Kesiapan Kerja 

Mahasiswa berada pada masa dewasa awal. Berdasarkan tugas 

perkembangannya, masa dewasa awal merupakan masa peralihan dari 

ketergamtungan ke masa kemandirian baik dari segi ekonomi, 

kebebasan menentukan diri sendiri dan pandangan tentang masa 

depan yang lebih realitis (Hurlock, 1990). 

Kemandirian berbentuk dari adanya interaksi yang kompleks, 

yang melibatkan unsur-unsur kognisi, afeksi dan konasi melalui 

proses pengkondisian dan proses belajar yang akhirnya membentuk 

pengalam hidu. Tanpa kemandirian, seseorang tidak mungkin 

mempengaruhi dang menguasai lingkungan dan dikuasai lingkungan. 

Dengan kata lain, kemandirian merupakan modal dasar bagi manusia 

dalam menentukan sikap dan perbuatan terhadap lingkungannya 

(Masrum, 1986). Bila seseorang memiliki kemandirian yang tinggi, 

besar kemungkinannya ia tidak akan mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan pada umumnya, dan khususnya 

dengan lingkungan kerja (Kartono, 1985). 
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Individu yang mandiri ditunjukkan dengan adanya usaha untuk 

mengejar prestasi dengan penuh ketekunan sehingga dapat 

menghasilkan prestasi yang baik. Individu mampu merencanakan 

masa depannya dan berusaha untuk mewujutkan harapan-harapannya. 

Individu dapat berpikir kritis serta kreatif dalam melakukan tugas-

tugasnya sehingga tidak harus tergantung dengan orang lain. Disisi 

lain, mereka mampu mengatasi masalah yang dihadapi serta mampu 

mempengaruhi lingkungan atas usahanya sendiri. Selain itu, individu 

yang mendiri memiliki kepercayaan diri sehingga mampu mengambil 

keputusan sesuai dengan keinginannya tampa tergantung dengan 

orang lain dan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan penuh 

dengan tanggung jawab. Seseorang yang mandiri mampu menentukan 

pilihannya sendiri misalnya dalam mengambil keputusan atau 

penyelesaian masalah sehingga pada akhirnya individu akan 

memperoleh kepuasan dari apa yang telah dipilihnya (Masrun,1986). 

Dalam pencapaian kemandirian, yang paling di akui sebagai 

tanda memasuki masa dewasa adalah ketika seorang  mendapatkan 

pekerjaan penuh waktu yang kurang lebih tetap. Hal ini biasanya 

terjadi terjadi pada saat seseorang menyelesaiakan sekolah menengah 

atas dan dari universitas. Ketika individu memasuki sebuah pekerjaan 

untuk pertama kalinya, mereka mungkin dihadapkan dengan masalah 

dan kondisi yang mereka tidak antisipasi sebulumnya (Santrock, 

2002). Untuk itu, kemandirian berperan penting dalam penting dalam 
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menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Kemandirian merupakan 

unsur kepribadian yang dianggap penting dalam kehidupan manusia 

(Masrun, 1986). Kemandirian memiliki dampak positif bagi dewasa 

awal yaitu mampu membuat keputusannya sendiri dan dapat 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya (Ardini, 2012). 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa kemandirian 

yang dimiliki individu mendukung juga kesiapan individu tersebut 

dalam menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa merupakan calon lulusan yang kemudian akan 

melanjutkan ke dunia kerja. Transisi diperlukan ketika individu 

mencoba untuk menyesuaikan diri dengan peran yang baru. Pada 

masa transisi untuk memasuki dunia kerja dibutuhkan suatu kesiapan 

pada individu untuk dapat menghadapi dunia kerja yang baru 

(Santrock, 2002 :120). Namun, ketika seseorang tidak mampu dan 

tidak memiliki kesiapan akan memnyebabkan seseoang tidak mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan baik, tidak mampu memimpin, tidak 

menyelesaikan tugasnya, sering bertanya dengan tugasnya, 

menghindari tugas, dan merasa tidak nyaman (Hersey & Blanchard 

dakam Robbins, 2008:23). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemandirian seseorang dapat mempengaruhi kesiapan seseorang 

dapat mempengaruhi kesiapan kerja yang dimiliki oleh orang 

tersebut. Dapat dikatakan bahwa seseorang yang mandiri dihadapkan 
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pada dunia kerja yang baru, ia mampu beradap tasi dengan baik, 

dapat lebih percaya diri dalam mengambil keputuan serta mampu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab tampa 

tegantung dengan orang lain tanggung jawab yang dimiliki 

mendukung terbentuknya kesiapan kerja pada diri individu dapat 

menghasilkan kinerja yang baik dalam pekerjaan.  
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B. Penelitian Yang Relevan 

1. Wijiayanti (2008) tentang hubungan anatara efikasi core skills dengan 

kesiapan kerja  pada mahasiswa semester akhir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara efikasi core skills 

dengan kesiapan kerja. 

2. Saputro dan Suseno (2010) yang meneliti tentang hubungan antara 

kepercayaan diri dengan employability pada mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

kepercayaan diri dengan employability. 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan  uraian di atas  berarti kesiapan memasuki dunia kerja 

dipengaruhi oleh kemampuan individu dan lingkungan. Dimana kesiapan 

itu sendiri merupakan prosedur-prosedur psikologi yang diinginkan untuk 

mengevaluasi potensi diri dan kapabilitas demi minat. Memasuki dunia 

kerja merupakan perancanaan karir. Dimana dunia kerja menghubungkan 

hasil dari evaluasi diri dengan informasi yang tersedia tentang dunia kerja. 

Kerangka Konseptual penelitian ini dapat dilihat pada diagram 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Konseptual Hubungan Kemandirian dengan 

Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP 

D. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara 

kemandirian dan kesiapan kerja pada mahasiswa Teknik Mesin FT-UNP. 

Semakin tinggi kemandirian yang dimiliki mahasiswa maka semakan tin 
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Kesiapan kerja  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari temuan penelitian diketahui bahwa kemandirian memiliki hubungan secara 

signifikan  dan positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa Teknik Mesin Fakultas 

Teknik. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian yang ada pada diri mahasiswa 

tersebut akan memberikan hasil pada dirinya untuk bisa membangun potensi-

potensi yang ada pada dirinya sehingga mereka memiliki kesiapan saat mereka 

akan terjun ke dunia kerja. Mereka tidak hanya mengandalkan keahlian saja, 

tetapi juga kemampuan lain yang mereka miliki saat belajar diperguruan tinggi. 

Dengan begitu mahasiswa dapat benar-benar siap saat akan memasuki dunia 

kerja. 

2. Dari hasil pengujian didapat nilai koefiesien korelasi yang di dapat rxy= 0,309 

dengan tingkatan hubungan lemah antara variabel kemandirian terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
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B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

upaya yang dapat penulis sarankan agar kesiapan mahasiswa memasuki dunia 

kerja pada program studi pendidikan teknik mesin FT UNP hendaknya dapat lebih 

baik untuk masa yang akan dating adalah: 

1. Mahasiswa haruslah dapat mengembangkan segenap kemampuan yang 

dimiliki dan membina diri saat menjalankan studinya di perguruan tinggi. 

2. Selain itu mahasiswa di tuntut memiliki kemandirian dari berbagai aspek 

kehidupannya. Mandiri dalam belajar, mandiri dalam kehidupan pribadi, 

social, budaya, mandiri dalam pengembangan bakat dan minat serta 

mencapai cita-cita, mandiri dalam kehidupan ekonomi dan keluarga, 

mandiri dalam berpikir dan bertindak. 


